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A B S T R A C T / A B S T R A K

Found factors that affect work productivity such as complaints of fatigue and the physical environment that feels stuffy and lack of lighting. This study aims to determine the factors that affect work productivity on embroidery tailors at CV. Subur Makmur Fern Embroidery Palace, Malang Regency. This study use an analytical  research  design  with  a  cross  sectional  approach.  The  research  sample  consisted  of  15 embroidery tailors. Analysis of research results used ordinal logistic regression test. The result shows that the significant value is 0.045. So it can be concluded that there is an influence on the variables of age, motivation, years of service and lighting on the embroidery tailor at CV. Subur Makmur Fern Embroidery Palace, Malang Regency. For this reason, it is recommended to add artificial light such as lamps at several points in the room, adjust the distance from the table and routine health checks for all workers.
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Pada penjahit Bordir ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja seperti keluhan kelelahan  dan  lingkungan  fisik  yang  terasa  pengap  dan  kurangnnya  pencahayaan.  Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada penjahit bordir di Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 15 orang penjahit bordir. Analisis hasil penelitian menggunakan uji regresi logistik ordinal. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,045. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh  variabel  umur,  motivasi,  masa  kerja  dan  pencahayaan  pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang. Untuk itu disarankan penambahan cahaya buatan seperti lampu di beberapa titik di dalam ruangan, mengatur jarak meja dan pemeriksaan kesehatan rutin bagi seluruh pekerja.


Kata Kunci : Produktivitas Kerja, Perusahaan, Penjahit Bordir
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PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi saat ini, masalah sumber daya manusia menjadi dasar bagi perusahaan untuk menjaga produktivitas kerja. Segala kebutuhan perusahaan dalam menjaga dan mengelola sumber daya manusia yang berkualitas menjadi semakin mendesak karena perubahan lingkungan5. Perusahaan sendiri merupakan salah satu elemen penting dalam menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. Salah satu keberlangsungan dan keberlangsungan suatu perusahaan tergantung pada pengelolaan sumber daya manusia (karyawan) yang dimiliki oleh perusahaan tersebut1.
Indonesia memiliki sumber daya manusia yang sangat banyak. Jumlah penduduk yang besar ini akan menjadi potensi atau modal bagi pembangunan ekonomi karena menyediakan tenaga kerja yang melimpah dan jika berkualitas baik dapat menciptakan nilai tambah bagi produksi nasional7. Produktivitas kerja adalah keadaan dimana karyawan suatu perusahaan mampu bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga hasil produksi yang dicapai sesuai dengan rencana7. Jika produktivitas karyawan rendah, perusahaan atau organisasi tidak dapat secara efektif mencapai tujuannya. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan produktivitas, karena tanpa dukungan sumber daya manusia, kegiatan perusahaan tidak

dapat terlaksana dengan baik.
Produktivitas kerja dihasilkan oleh setiap individu atau kelompok, yang dipertimbangkan antara input dan output melalui ukuran kinerja yang lebih efektif21. Efisiensi kerja penting untuk proses produksi yang sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut antara lain beban kerja, kelelahan kerja, kemampuan kerja, dan faktor eksternal lingkungan kerja17. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan pekerja. Lingkungan kerja mengacu pada agregat bahan dan alat, metode kerja, pengaturan kerja, dan kondisi lingkungan di mana individu dan kelompok kerja terpapar pekerjaan oleh pekerja. Ada dua jenis lingkungan kerja, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik18.
Faktor internal seperti kelelahan, beban kerja, dan faktor eksternal lingkungan fisik berdampak besar terhadap kesehatan seorang pekerja, yang pada akhirnya mempengaruhi efisiensi kerja itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk memiliki K3 di perusahaan dimana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan program yang dikembangkan oleh pekerja dan pengusaha untuk mencegah kecelakaan dan penyakit dan penyakit akibat kerja dengan mengidentifikasi hal-hal yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, dan kapan terjadinya. Tindakan pencegahan jika terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja9.
Berdasarkan observasi dan    wawancara secara langsung terkait faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang,
peneliti menemukan kondisi dimana pekerja mengalami keluhan-keluhan kelelahan seperti kesemutan pada
tangan, perih pada mata, dan nyeri punggung bagian atas. Selain itu, kondisi lingkungan yang berada di tempat penelitian terasa pengap dan kurangnya pencahayaan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada
penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross-sectional.  Cross sectional adalah penelitian non eksperimental untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor–faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada sutu waktu10.
Populasi dalam  penelitian ini  adalah seluruh pekerja  di CV.  Subur Makmur Istana  Bordir  Pakis
Kabupaten Malang. Secara keseluruhan berjumlah 60 pekerja. Besar Sampel yang digunakan sebanyak 15 pekerja bagian penjahit bordir. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi19.
Data   diperoleh   secara   langsung   oleh   peneliti yaitu   melalui lembar kuesioner dan pengukuran lingkungan fisik (pencahayaan dan kebisingan). Analisis    data    yang    digunakan penelitian ini adalah
analisis  univariat  untuk  mendiskripsikan  semua  variabelyang  diteliti  dengan  distribusi  frekuensi  dan presentasi  dalam  bentuk  tabel.  Sedangkan  untuk  analisis  multivariat menggunakan    uji  regresi logistik ordinal untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dengan  kriterian penolakan h0 jika
p < α. (0.05).




HASIL
A.  Analisis Univariat
Tabel 1. Karakteristik Responden

	Variabel
	Jumlah (n)
	    Persentase (%) 	

	Umur
	
	

	25-34 tahun
	2
	13,3%

	35-44 tahun
	5
	33,3%

	≥45 tahun
	8
	53,3%

	Kelelahan
	
	

	Ringan
	3
	20%

	Sedang
	8
	53,3%

	Berat
	4
	26,7%
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Berdasarkan  tabel  1   tentang  karakteristik  responden,  ditemukan  bahwa  responden  dengan  umur terbanyak yaitu ≥45 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 53,3%, kelelahan terbanyak dengan kategori kelelahan sedang sebanyak 8 orang dengan persentase 53,3%, pekerja memiliki motivasi terbanyak dengan kategori motivasi tinggi sebanyak 10 orang dengan persentase 66,7%,   pekerja yang memiliki masa kerja dengan jumlah terbanyak yaitu masa kerja lama sebanyak 12 orang dengan persentase 80%, intensitas cahaya yang  memiliki  nilai  terbanyak  yaitu  tidak  sesuai  NAB  sejumlah  10  orang  dengan  persentase  66,7%, intensitas kebisingan dengan jumlah terbanyak yaitu dengan kategori tidak sesuai NAB sebanyak 11 orang dengan persentase 73,3% dan untuk produktivitas kerja dengan jumlah frekuensi sama rata pada semua kategori dengan persentase 33,3%.

B.  Multivariat

Tabel 2.   Goodness of fit


	
	Sig.

	Pearson
	,000

	Deviance
	,501



Hipotesis yang diuji adalah       : model sesuai dan   : model tidak sesuai. Dari hasil tabel diatas, kriteria pengujiannya adalah tolak         bila nilai signifikannya <0,05. Nilai uji Deviance pada tabel diatas didapatkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,501. Keputusan yang diambil adalah terima      karena nilai signifikan >0,05. Kesimpulannya adalah model logit yang didapatkan sesuai digunakan dan model dikatakan fit dengan data.

Tabel 3.   Parameter Estimates

	
	
Sig.

	Threshold
	Produktivitas
	,023

	Location
	Umur
	,023

	
	Kelelahan
	,238

	
	Motivasi
	,031

	
	Masa Kerja
	,033

	
	Pencahayaan
	,045

	
	Kebisingan
	,848




Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa variabel bebas yang mempunyai nilai signifikan <0,05 adalah umur, motivasi, masa kerja dan pencahayaan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut  mempengaruhi produktivitas kerja. Sedangkan variabel kelelahan dan kebisingan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja dikarenakan nilai sigifikan >0,05.

Tabel 4.  Model Fitting Information

	
     Model 	
	-2 Log
   Likelihood    	
	
Chi-Square 	
	
  df 	
	
   Sig. 	

	Intercept
Only
	32.958
	
	
	

	Final
	17.326
	15.632
	8
	,048



Berdasarkan table 4, hasil -2 Log Likelihood model Intercept Only (tanpa variabel prediktor) sebesar 32.958 dan hasil -2 Log Likelihood model Final (dengan variabel prediktor) sebesar 17.326. Berdasarkan data tersebut maka diketahui nilai Chi-Square sebesar 15.632. Kriteria pengujian dilakukan dengan p-value <
0,05. Dari tabel signifikansi diperoleh hasil 0,048 maka keputusan tolak  dan terima  kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh secara signifikan.

Tabel 5.   Pseudo R-Square

	Model
	Nilai

	Cox and Snell
	,647

	Nagelkerke
	,728

	McF adden
	,474



Berdasarkan tabel 5, menunjukkan nilai koefisiensi determinasi Nagelkerke sebesar 0,728 atau sebesar
72,8%. Koefisiensi determinasi Nagelkerke sebesar 72,8% artinya variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat sebesar 72,8% sedangkan 27,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN


Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial didapatkan hasil 0,023, karena nilai P-value
<0,05  maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh umur terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safira (2020)17, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh umur terhadap produktivitas  kerja pada pekerja di PT. KHI Pipe Industries tahun 2019.
Dengan ini, seorang pekerja cukup untuk menentukan apakah suatu pekerjaan, fisik atau non-fisik, akan berhasil dilakukan. Usia angkatan kerja juga berada pada usia produktif yang berkorelasi positif dengan
produktivitas tenaga kerja. Artinya jika usia tenaga kerja masuk dalam kategori produktif, maka mereka akan lebih produktif. Hal ini dikarenakan pada tingkat usia produktif, tenaga kerja sangat kreatif dalam bekerja, didukung oleh pengetahuan dan wawasan yang lebih baik, serta memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang diberikan.  Penelitian  yang  dilakukan  Rismayadi (2015)16, juga menyatakan  bahwa terdapat pengaruh umur terhadap produktivitas kerja pada pekerja di CV Mitra Bersama Lestari pada tahun
2014. Hal ini karena usia sangat menentukan jumlah produksi, dan mungkin karena pekerja yang lebih muda cenderung memiliki pengalaman kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua, atau karena faktor lain, seperti pekerja yang lebih tua lebih stabil, matang, memiliki pandangan yang lebih seimbang. Tidak mudah merasa tertekan untuk hidup.
Hal ini didukung oleh kondisi di lapangan bahwa umur pada tenaga kerja penjahit di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang ini tergolong umur yang produktif. Hal didukung oleh penelitian Ukkas (2017)22  menunjukkan umur produktif tenaga kerja yaitu berumur 20 sampai 65 tahun, dimana umur ini dapat beradaptasi dengan cepat pada tugas yang diberikan. Umur juga merupakan unsur

penunjang  terhadap  pencapaian  output  yang  diharapkan  perusahaan,  oleh  karena  itu  umur  yang  tidak produktif akan mengganggu produktivitas tenaga kerja.


Pengaruh Kelelahan Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial didapatkan hasil 0,238, karena nilai
P-value >0,05 maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh kelelahan terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safira (2020)17, yang menyebutkan bahwa
tidak adanya hubungan kelelahan   terhadap produktivitas pada pekerja. Hal ini disebabkan para pekerja melakukan peregangan otot misalnya menggerakkan kepala, tangan dan kakinya di sela-sela pekerjaannya ataupun saat istirahat. Perusahaan juga telah menerapkan waktu kerja dan waktu  istirahat  yang  sesuai,  agar pekerja tidak mudah mengalami kelelahan kerja.
Adanya informasi yang didapatkan dari responden pada saat melakukan penelitian, dimana pekerja jarang  mengalami  kelelahan  saat  bekerja  maupun  setelah  bekerja.  Hal  ini  disebabkan  karena  pihak
perusahaan sudah memberikan waktu istirahat sesuai Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
No. 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja  yaitu 1 jam waktu istirahat dengan 8 jam kerja dalam 7 hari. Selain itu, perusahaan juga tidak memiliki target output yang harus dikerjakan oleh pekerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial di dapatkan hasil 0,031, karena nilai P-value
<0,05 maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang.
Hasil penelitian Ekaningsih (2012)1, dimana motivasi sangat mempengaruhi semangat kerja karyawan,
sehingga berpeluang untuk mencapai tujuan yang optimal. Pemberian tanggung jawab dan pengakuan atas prestasi oleh perusahaan juga menjadi faktor pendorong. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Laminia (2018)7 yang menyatakan bahwa motivator kerja yang paling menonjol di bidang ini adalah lingkungan kerja yang nyaman, suasana kerja, dan prestasi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laisa (2018)6, yang menyatakan bahwa terdapat  pengaruh  motivasi  terhadap  produktivitas  kerja  pada  karyawan  PT. Primarindo  Kencana  Kota
Gorontalo. Hal ini disebabkan motivasi merupakan upaya aktif untuk mendorong, menggerakkan, dan membimbing kekuatan dan potensi seorang pegawai, sehingga meningkatkan atau meningkatkan tingkat
produktivitas kerja pegawai tersebut, sehingga produktivitas kerja dapat mencapai dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Hal ini didukung dari observasi di lapangan yaitu didapatkan informasi mengenai responden yang
memiliki motivasi tinggi dengan alasan mendapatkan upah atau gaji yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan sehari hari dan hubungan dengan rekan kerja serta keterampilan bordir yang responden miliki. Hal ini diperkuat dengan peryataan Rahmawati (2013)14, yang menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan motivasi seseorang menjadi tinggi, diantaranya adalah gaji atau upah (reward ), prestasi, afiliasi, kekuasaan atau karier.

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial di dapatkan hasil 0,033, karena nilai P-value
<0,05 maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh masa kerja terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Ramadhani (2020)15  menyebutkan bahwa adanya pengaruh masa kerja  terhadap produktivitas kerja pada PT. Super Steel Karawang Hal ini merupakan
pengaruh  variabel  masa  kerja  terhadap  produktivitas  karyawan,  yaitu  semakin  lama  seorang  karyawan bekerja, semakin produktif mereka, dan melibatkan beberapa faktor indikator, antara lain loyalitas, kemampuan kerja, keterampilan, dan pengalaman kerja selama bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Safira (2020)17 menunjukkan bahwa masa kerja berdampak pada produktivitas pekerja PT. KHI Pipe Industries tahun 2019. Sebagian besar pekerja bekerja lebih dari 5 tahun, sehingga semakin lama bekerja

maka  produktivitasnya  semakin  tinggi.  Pekerja  dengan  jam  kerja  yang  pendek  berisiko  terhadap  hasil produktivitas. Pekerja dengan jam kerja yang panjang berpengalaman dan efisien.
Hasil penelitian didapatkan bahwa responden memiliki masa kerja yang cukup lama yaitu 30 tahun yang akan berpengaruh terhadap output yang dihasilkan oleh responden. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Pandapotan (2013)11, yaitu masa kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Artinya semakin lama masa kerja, maka produktivitas akan semakin tinggi, sedangkan jika masa kerja pendek, maka produktivitas kerja
rendah. Masa kerja yang sudah lama memiliki pengalaman yang besar, dimana tenaga kerja yang memiliki masa kerja sudah lama akan memiliki pengalaman kerja yang besar sehingga menghasilkan produktivitas
yang tinggi.

Pengaruh Pencahayaan Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil observasi di lapangan diketahui responden yang terpapar pencahayaan tidak sesuai NAB yaitu <
300 lux sebanyak 10 orang. Sedangkan berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial di dapatkan hasil 0,046, karena nilai P-value <0,05 maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh
pencahayaan terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis
Kabupaten Malang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019)18, yang menyebutkan bahwa ada pengaruh pencahayaan terhadap produktivitas kerja di PT. Murakabi Jaya Mandiri. Pencahayaan merupakan salah satu faktor lingkungan kerja yang aman dan nyaman dan erat kaitannya dengan efisiensi
kerja. Pencahayaan yang buruk juga dapat menyebabkan kualitas pekerja yang buruk. Pencahayaan yang lebih baik menghasilkan efisiensi yang lebih besar, yang dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi
kesulitan visual dan stres di tempat kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Urianti (2021)23, juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh pencahayaan terhadap produktivitas kerja pada karyawan Home Industry. Seperti yang
diketahui, pencahayaan di setiap tempat kerja harus memenuhi persyaratan agar dapat bekerja dengan baik.
Pencahayaan yang tepat penting untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. Ketika pencahayaan tidak  tepat,  pekerja  dipaksa  untuk  membungkuk  untuk  memfokuskan  mata  mereka,  menyebabkan
ketidaknyamanan dan memperlambat pekerjaan. Ini dapat menyebabkan masalah kesehatan dalam jangka
panjang.
Hal ini didukung dari kondisi di lapangan yaitu sumber pencahayaan setiap penjahit di CV. Subur
Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang berasal dari lampu yang berada pada bagian depan mesin jahit. Jenis lampu yang digunakan adalah LED dengan kapasitas 5 watt. Untuk pencahayaan pada ruang kerja
dengan luas 8 x 5 meter terdapat 6 lampu dengan kapasitas 35 watt.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pencahayaan yang ada di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No.  5  Tahun  2018.  Oleh  karena  itu,  pentingnya  pemberian  pencahayaan  buatan  sebagai  penerangan tambahan pada ruang kerja. Pemilihan jenis lampu juga menjadi salah satu komponen penting yang mempengaruhi tingkat pencahayaan dalam suatu ruangan. Jenis lampu fluorescent memiliki efisiensi energi yang baik, warna yang baik, peredupan, dan banyak fitur lain sebagai sumber cahaya. Dalam tingkatan yang objektif, pencahayaan mempunyai fungsi mempengaruhi secara nyata aktivitas, kondisi dan kualitas kerja, serta berpengaruh pula terhadap kesehatan.   Sehingga, diperlukan tata letak lampu untuk mendapatkan pencahayaan yang baik dan memenuhi fungsi pencahayaan (Tawaddud, 2020)20.

Pengaruh Kebisingan Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil observasi di lapangan, diketahui jumlah responden yang terpapar kebisingan tidak sesuai NAB
yaitu > 85 dBA sebanyak 11 orang dengan nilai pengukuran tertinggi adalah 90 dBA dan nilai pengukuran terendah adalah 84 dBA. Sedangkan berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal pada uji parsial di
dapatkan  hasil  0,848,  karena  nilai  P-value  >0,05  maka  H0  diterima  H1  ditolak  artinya  tidak  terdapat
pengaruh antar kebisingan terhadap produktivitas kerja pada penjahit bordir di CV. Subur Makmur Istana
Bordir Pakis Kabupaten Malang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farisky (2021)3, yang menyatakan bahwa tidak  terdapat  hubungan  kebisingan  terhadap  produktivitas  kerja  pada  area  produksi  di  PT.  Alis  Jaya
Ciptatama, Ceper, Klaten. Hal ini disebabkan tingkat turn over dan jam kerja pekerja yang sebagian besar

masih berusia di bawah 10 tahun, dan tidak ditemukan adanya hubungan antara kebisingan dengan produktivitas  kerja.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Pratiwi  (2013)13, menyatakan  bahwa  tidak  terdapat pengaruh antara kebisingan dengan produktivitas dan performa kerja. Ini juga karena tidak ada perasaan terganggu  oleh  kebisingan,  yang  merupakan  reaksi  seseorang  terhadap  suara  di  sekitarnya.  Tingkat interferensi yang tinggi begitu besar sehingga seseorang menganggap suara itu tidak terlalu penting karena ia sudah terbiasa.
Sesuai hasil yang didapatkan mayoritas memiliki nilai kebisingan yang melebihi NAB. Bisa jadi faktor kebiasaan yang membuat responden tidak merasa terganggu akan suara yang dihasilkan oleh mesin jahit. Dari kondisi yang ada di lapangan bahwa setiap mesin jahit sudah berumur hampir 20 tahun. Dimana semua mesin jahit tidak ada perawatan rutin ataupun pemantauan beberapa bulan sekali dalam setahun. Hal ini sangat mempengaruhi hasil dari pengukuran yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil informasi dari responden, suara yang dihasilakan oleh mesin jahit mayoritas responden mengatakan bahwa suara mesin jahit sudah biasa mereka dengarkan setiap harinya serta tidak mengganggu responden dalam melakukan pekerjaannya.
Hasil penelitian Gandu (2018)4, Secara teori, faktor kebisingan harus diperhitungkan, karena tingkat kebisingan   di   atas  NAB,   yaitu   >85   dBA,   dapat  menyebabkan   gangguan  pendengaran,   gangguan
kenyamanan, gangguan tidur, stres, dan gangguan lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian terhadap kebisingan yang tidak memenuhi persyaratan. Pengendalian kebisingan di tempat kerja meliputi
pengendalian teknis, pengendalian administratif dan penggunaan alat pelindung diri.

Pengaruh Variabel Secara Simultan

Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik ordinal, uji kelayakan model (Goodness of Fit) menggunakan metode Deviance diperoleh hasil sebesar 17.326 dengan nilai signifikan 0,501 berarti model logit logistik ordinal ini layak untuk digunakan. Berdasarkan nilai uji secara parsial maupun simultan dapat diketahui bahwa keterkaitan umur, motivasi, masa kerja dan pencahayaan yaitu terdapat pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja pada pekerja di CV. Subur Makmur Istana Bordir Pakis Kabupaten Malang.
Hasil uji koefisien determinasi R square, didapatkan hasil 0,728. Artinya pengaruh umur, motivasi, masa kerja dan pencahayaan   secara bersama-sama mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 72,8 %, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

a.	karakteristik responden dengan kategori umur teringgi adalah umur ≥ 45 tahun sebanyak 8 orang dengan presentase 53,3%
b.   Berdasarkan faktor internal, tingkat kelelahan pekerja dalam kategori sedang sebanyak 8 orang dan
tingkat motivasi dalam kategori tinggi sebanyak 10 orang.
c.   Berdasarkan  faktor  eksternal,  kategori  masa  kerja  terbanyak  yaitu  >  6  tahun  sebanyak  12  orang, pencahayaan tidak sesuai NAB sebanyak 10 orang dan kebisingan tidak sesuai NAB sebanyak 11 orang.



SARAN
1.   Bagi perusahaan
Penambahan cahaya buatan seperti lampu di beberapa titik di dalam ruangan dan pemberian ear plug, mengatur jarak meja dan pemeriksaan kesehatan rutin bagi pekerja
2.   Bagi pekerja
Memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin pada saat di luar jam kerja serta pekerja harus menyadari pentingnya kesehatan dalam dirinya.
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